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ABSTRACT

Yuliant, Marta. 2000. Designing Speaking Iustructional Material jor the First Gra
of Genior High School Students. Yogyakarta : Sanata Dharma University.
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In the revised 1994 curricnlum, there are principles which are still maintained.
Among them are the objective of English teaching and the approach used.. The objective
of English teaching 15 still on the ability to communicate, also orally, and the approach
nsed 15 still the communicative approach.

However, there are factors which mlubit the implementation of the
curicutum. The fact that only reading skill is tested m the national school examnation
may reduce students’ motivation to follow speaking activities and to speak. Another
tactor is that sometunes speaking material 1s not challenging for students. Besides,
often speaking lessons are not comumumeative because teachers use the native language
and the objectives of speaking leszons are mnbigious. In addition, the cumculum itself

culy expecis students to make short twrps in a conversation exchange, while in real
communication shott and fong turns come alternately.

Theretore, in order to make speaking lessons commnunicative and interesting to
students, a speakang instructional material was proposed m s research. The research
problems were as follows: (1) How is speaiing instructional matenal for the first
grade of senior high school studenty designed ? (2) What does the designed material
ook hile?

In order to answer the furst probedem, a desoriptive method was used, with the
documents and books 2z fhe mstnunenis. In order fo answer the second problem, a
survey wethod was used, with a questionnaire as the Instrument.

in the descripuve method, theories about instructional material  and

cabive activitivs were reviewsd, The stedy reviewed three models, te. PPEY,
and Yalda t ',

To design the nwterial, the model used was diagnesing
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INTISARI

Yuliam, Marta. 2000, Designing Speaking Instructional Material for the First Grade
of Senior High School Students. Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma

Dalam frikulum19%94 yang disempwnakan, ada prinsip-prinsip yang masih
dipertahankan. D1 antarenya sdalab tujuan pengajaran bahasa Inggris dan pendekatan
yang digunakan. Tujuan pengajaran bahasa Inggris masih tetep pada kemzmpuan
berkomunikast, termasuk di dalamnya korunikast secara lisan dan pendekatan yang
digunakan masih tetap pendekatan i'e-benna}\naan.

Tetapt ada faktor-faktor yang menghambat pelaksanasn furikulum tersebut.
Kenvataan bahkwa hanya ksmampuf.u} membaca saja vang dievaluast pada Evaluasi
Belajar Tahap Akhir (EBTANAS) dapat mengmrangi motivasi siswa untuk mengikuti
kegiatan speaking dan untuk berbicara dalam bahasa Inggris. Faktor yang lain adalah
bahwa kadang-kadang materi pelajaran speafing lidak menantang dan tidak menarik
Di samping itu, sering pelajaran speaking tidak komunikatif, karena gurs menggunakan
bahasa Indonesia dan fujuan pelajaran speafing tidak jelas. Tambahan pula, karikulum
ttu sendiri hanya mengharap siswa untuk dapat membuai kalimat pendek dalam suatu
pertuliaran peran pada suatu percakapan, seentara dalan: komunikas yvang sebenarnya
perczkapan pendek dan panjang berganti-ganti.

Karenanva, agar pelajaran speafize kommnikatif dan menarik uniuk siswa,
sebugh material instruktional divsulkan dalam penelitian i, Permasalahan pada

penelitian ini adalah scbagat berikut @ (1) Bagaimana sebuah materi instruksional
du,_mcang ? {2) Bagaimana hasil akhir mater: tersebut ?

Untuk memecabkan masalah periama saya, digunakan metede desknptif, dengan
Gomumn dan buku-buku sebagal alut evaluasi. Untuk memecahkan masalah kedua,
¢ survey, dengen kuesioner sebagar alat evaluast.

Hasii et le deskriptif adalah berupa feori tentang materi instruksional dan
kegiaimu 1g Uexniai komunikatif, Dalain penelitian m ditinjan tiga model, mlm PPSI,
"'w p, dan Valden. Untuk merancang materi, model yang digunakan adalah menemukan
wuhan siswa, menentikan tyuen kuniuler, topik, tujuen p‘ﬂ‘b fojaren wmum,
merumuskan tuivan pembelajarsn khusus, st materi, alhvitas dan smmber-sumber
bahan, evaluasi ddn revisi. Rancangan mater: berisi 8 umil. Pada dasarnya, tap it
herisi (40 Focus Practice (B Gap sicii .‘A’fi (C) Discussion Game (£ D) Rode Piay.

Haml kvesiener berupa evaiuast dan rekomendast dan beberapa & sont, Daltn
hast! evaluas berhentuk nila: persehinan nyang dimbing berdasarkan matistik u"“CLJ‘lPt
Berdasarkan evainast dan rekomendasi dant L para respouden dapal disunpulkan batew
Veilangail tiabert sudul covok LlQuuc.x-..dn ‘,ul‘d.c.{ i bule referenst uniuk le’d;‘ saiu S L‘VU.‘

Sehajulnyn diseranksn gy para ponetitt yong lain mencrapkan malent i, membunt
feel untuk materny i, dan me Uu"'.""»n p'.?n..-.rlmzz vang sama unhk tingketkelas

selnpgninya,





